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SOLOK KOTA - Dalam rangka memperingati Isra' Mi'raj Nabi Muhammad SAW,
Ikatan Guru Raudhatul Athfal (IGRA) menggelar lomba kolase yang diikuti oleh
429 anak serta didampingi oleh 46 guru. Acara yang berlangsung pada bulan
Rajab ini mendapatkan dukungan penuh dari para orang tua sebagai bentuk
kepedulian terhadap peningkatan kreativitas anak, Rabu, 5 Februari 2025.

Tujuan utama dari kegiatan ini adalah untuk mengasah kreativitas anak-anak



serta mengenalkan mereka lebih dekat dengan masjid sebagai tempat ibadah.
Selain itu, acara ini juga bertujuan memberikan pemahaman yang lebih dalam
mengenai pentingnya peristiwa Isra' Mi'raj dalam kehidupan umat Islam.

Pembukaan acara ini turut dihadiri oleh Kasi Pendidikan Madrasah (Penmad),
Kabid PAUD PNF, serta Ketua IGTKI Solok. Kehadiran mereka menjadi bentuk
dukungan atas terselenggaranya kegiatan yang bermanfaat ini. Dengan
antusiasme tinggi, para peserta lomba diharapkan mampu menggali dan
menyalurkan potensi kreatif mereka secara maksimal.

Dalam sambutannya, Kasi Penmad, Muhibut Tibri, menyampaikan apresiasinya
terhadap kegiatan ini. "Lomba kolase dalam rangka memperingati Isra' Mi'raj ini
memiliki dampak positif yang besar bagi anak-anak. Bulan Rajab merupakan
bulan penuh berkah di mana perintah sholat diturunkan. Melalui kegiatan ini,
kami berharap anak-anak tidak hanya mengembangkan kreativitas, tetapi juga
semakin memahami makna pentingnya sholat dalam kehidupan sehari-hari," ujar
Muhibut Tibri.

Lebih lanjut, beliau menambahkan bahwa kegiatan ini tidak hanya bertujuan
meningkatkan keterampilan kreatif anak-anak, tetapi juga mengenalkan mereka
dengan masjid sebagai pusat ibadah. "Kami berharap melalui acara ini, anak-
anak kita tumbuh menjadi generasi yang cerdas dan berakhlak mulia, sehingga
dapat membawa Indonesia menuju kemajuan, terutama pada tahun 2045,"
tambahnya.

Acara ini menjadi salah satu bentuk nyata upaya dalam mendidik anak-anak agar
tumbuh menjadi generasi yang tidak hanya unggul secara akademik, tetapi juga
memiliki akhlak yang baik. Dengan adanya dukungan dari berbagai pihak,
kegiatan semacam ini diharapkan dapat terus berlanjut guna memberikan
manfaat yang lebih luas bagi perkembangan anak-anak di masa mendatang.


